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ABSTRAK 

Keunikan yang ada pada kantor konsultan pajak, dimana kantor konsultan pajak 

sebagai jembatan antara pihak klien dengan pemerintah dalam persoalan 

perpajakan. Dari pihak klien memiliki permintaan khusus yang harus disesuaikan 

oleh konsultan pajak, dan dari sisi pemerintah mengharuskan menggunakan sistem 

baru yaitu coretax system. Tingginya tuntutan dari pihak klien dan keharusan 

menggunakan sistem digital baru yaitu coretax system dalam pelayanan perpajakan, 

mendorong perlunya kajian terhadap dampaknya bagi kinerja karyawan konsultan 

pajak.  Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah tekanan 

klien dan penerapan coretax system dapat memengaruhi kinerja karyawan 

konsultan pajak. Penelitian ini menganalisis data primer dari kuesioner yang disebar 

kepada 80 karyawan kantor konsultan pajak yang ada di Kota Denpasar, yang 

terdaftar di IKPI cabang Denpasar. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan teknik 

probability sampling yaitu stratified random sampling dan disebar melalui media 

sosial whatsapp dan email, serta disebar secara langsung dengan datang ke kantor 

konsultan pajak yang dituju. Variabel pada penelitian ini diuji menggunakan 

aplikasi IBM SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tekanan klien 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan konsultan pajak, (2) 

penerapan coretax system tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan konsultan pajak, (3) secara keseluruhan, tekanan klien dan penerapan 

coretax system secara bersama-sama memengaruhi kinerja karyawan konsultan 

pajak di Kota Denpasar. 

Kata kunci: tekanan klien, coretax system, kinerja karyawan konsultan pajak 
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THE EFFECT OF CLIENT PRESURE AND THE 

IMPLEMENTATION OF THE CORETAX SYSTEM ON THE 

PERFORMANCE OF TAX CONSULTANT EMPLOYEES IN 

DENPASAR CITY  
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ABSTRACT 

The uniqueness of tax consultant offices lies in their role as a bridge between clients 

and the government in tax matters. Clients have specific requests that must be met 

by tax consultants, and the government mandates the use of a new system, Coretax 

System. The high demands from clients and the necessity of using the new digital 

system, Coretax System, in tax services, necessitate a study of its impact on the 

performance of tax consultant employees. The purpose of this study was to 

determine whether client pressure and the implementation of the tax system can 

affect the performance of tax consultant employees. This study analyzed primary 

data from questionnaires distributed to 80 tax consultant office employees in 

Denpasar City, registered with the Denpasar branch of the Indonesian Tax 

Association (IKPI). The questionnaire was distributed using a probability sampling 

technique, namely stratified random sampling, and distributed through social 

media, WhatsApp, and email, as well as directly by visiting the designated tax 

consultant's office. The variables in this study were tested using the IBM SPSS 

application. The results showed that: (1) client pressure has a significant negative 

effect on the performance of tax consultant employees, (2) the implementation of 

the coretax system does not have a significant positive effect on the performance of 

tax consultant employees, (3) overall, client pressure and the implementation of the 

coretax system together influence the performance of tax consultant employees in 

Denpasar City. 

Keywords: client pressure, coretax system, tax consultant employee performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia kerja sangat membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki 

suatu keahlian yang baik. Harus disadari bahwa sumber daya yang terlibat 

langsung dan berperan penting sebagai faktor yang diperlukan dalam 

menjalankan suatu aktivitas organisasi atau instansi adalah sumber daya 

manusia (Ahyar & Halim, 2022). Berjalannya suatu organisasi membutuhkan 

kinerja yang baik dari para karyawannya (Neksen et al., 2021). Kinerja adalah 

aktivitas yang dikerjakan oleh individu dalam menyelesaikan tugasnya. Kinerja 

tidak menggambarkan sifat individu, melainkan hasil dan tindakan yang telah 

dilakukan dalam menyelesaikan tugas selama jangka waktu tertentu. Kinerja 

dari para karyawan mengacu pada kegiatan yang diberikan oleh pemberi kerja 

melalui pekerjaan (Li et al., 2019). Tindakan tersebut wajib dilakukan dan 

dievaluasi, serta di kompensasi oleh pemberi kerja. Kinerja karyawan yang 

memuaskan tentunya sangat diinginkan oleh berbagai perusahaan, salah satunya 

yaitu Kantor Konsultan Pajak. Kantor Konsultan Pajak sangat membutuhkan 

karyawan yang mempunyai suatu keahlian dan kinerja yang tinggi untuk dapat 

memecahkan suatu permasalahan dan membuat klien menjadi puas dengan hasil 

kinerja dari karyawan tersebut. 

Keberhasilan seorang karyawan untuk menghasilkan kinerja yang baik bagi 

para kliennya, tidak lepas dari tekanan yang diberikan oleh klien itu sendiri. 
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Tekanan klien merupakan hal yang sudah biasa menjadi risiko dari semua 

profesi, terutama sebagai karyawan konsultan pajak. Pertimbangan profesional 

seorang karyawan konsultan pajak berlandaskan pada nilai dan keyakinan 

individu, serta kesadaran moral yang memerankan peranan penting pada setiap 

hasil pekerjaan dalam menghadapi tekanan klien (Sasmita & Widaryanti, 2023). 

Dalam menjalankan suatu pekerjaan, pastinya ada tekanan-tekanan yang 

diberikan dari berbagai pihak. Baik itu dari atasan ataupun dari klien-klien yang 

telah mempercayakan pekerjaannya kepada kita sebagai karyawan pada 

konsultan pajak. Berbagai tekanan yang sering didapat dalam penugasan yang 

diberikan, dapat memengaruhi kinerja dari para karyawan, karena mereka 

tentunya menginginkan hasil yang terbaik untuk para kliennya (Arini & Yandra, 

2022). Untuk menjalankan suatu pekerjaan yang telah diberikan klien kepada 

karyawan, tentunya ada sistem yang digunakan untuk memudahkan melakukan 

pekerjaan tersebut. Dalam bidang perpajakan khususnya, telah diberlakukan 

suatu sistem digitalisasi yang diharapkan dapat membantu meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas serta mempermudah administrasi perpajakan (Purnomo 

et al., 2025). 

Coretax System merupakan sistem administrasi layanan Direktorat Jendral 

Pajak (DJP) yang memberikan kemudahan bagi para penggunanya. Dilansir 

dari platform DJP, pembangunan coretax system merupakan bagian dari Proyek 

Pembaruan Sistem Inti Administrasi Perpajakan (PSIAP) yang diatur dalam 

Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2018. Aplikasi coretax system ini sudah 

dilengkapi dengan fitur penghitungan otomatis, integrasi data, dan panduan 
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langkah-langkah yang dapat meminimalisasi kesalahan dalam pelaporan pajak 

(Purnomo et al., 2025). Coretax system pada prinsipnya merupakan reformasi 

pajak yang dapat mencakup perencanaan, pengembangan, penyebaran, 

dukungan, dan pemeliharaan (Darmayasa & Hardika, 2024). Coretax system 

merupakan inti dari semua rangkaian reformasi sistem perpajakan yang 

mencakup pemanfaatan teknologi informasi, perbaikan tata kelola sumber daya 

manusia, dan perbaikan proses bisnis. Coretax system mempunyai visi untuk 

memberikan perubahan dasar dalam cara negara mengawasi dan mengelola 

sistem perpajakan (Yosias et al., 2024). Akan tetapi, dibalik kemudahan sistem 

ini, terdapat fitur-fitur yang canggih dan lapisan teknologi yang kompleks pada 

coretax system. Hal tersebut menjadi sebuah tantangan bagi pengguna coretax 

system, terutama karyawan konsultan pajak yang harus benar-benar paham akan 

semua fitur-fitur yang ada tersebut. Dikarenakan coretax system ini baru saja 

diterapkan, pastinya belum banyak pengguna yang dapat dengan mudah 

mengakses dan menggunakan coretax system dalam pekerjaannya. 

Penggunaan coretax system yang baru saja diterapkan tentunya 

mengharuskan para pengguna coretax system untuk mempelajari lebih lanjut 

lagi mengenai bagaimana penggunaan coretax system ini. Hal tersebut yang 

menjadikan salah satu penghambat bagi kinerja karyawan, khususnya pada 

konsultan pajak. Walaupun coretax system ini dapat dipahami dengan 

mendalami Peraturan Menteri Keuangan Nomor 81 Tahun 2024 tentang 

ketentuan perpajakan dalam rangka pelaksanaan sistem inti administrasi 

perpajakan, tetap saja tentunya dapat menghambat kinerja dari karyawan. 
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Ditambah lagi dengan adanya tekanan yang diberikan dari klien, dapat 

memengaruhi kinerja karyawannya. Adanya tekanan dari klien dan peraturan 

baru yang mengharuskan penggunaan coretax system, bagi beberapa karyawan 

tentunya hal tersebut dapat memengaruhi kinerja. Karena dengan adanya hal 

tersebut, karyawan dapat berpikir dengan keras dan mengabaikan waktu 

istirahatnya, yang lama kelamaan dapat menimbulkan stres bagi dirinya sendiri. 

Kinerja karyawan di konsultan pajak memiliki keunikan tersendiri, dimana 

pada kantor konsultan pajak melibatkan pihak lain yang berada di luar 

perusahaan. Dalam hal ini, Kantor Konsultan Pajak menghubungkan atau 

menjembatani antara pihak klien dengan pemerintah. Disisi klien memiliki 

permintaan khusus yang harus disesuaikan oleh konsultan pajak, dan dari sisi 

pemerintah mengharuskan menggunakan sistem baru yaitu coretax system. 

Dimana penerapan coretax system ini diharapkan dapat membantu 

mempermudah administrasi perpajakan, namun hingga saat ini sistem tersebut 

masih banyak mengalami kendala-kendala. Sehingga dalam hal ini 

memungkinkan kinerja dari karyawan konsultan pajak menjadi terganggu.  

Kajian teori yang dapat mendukung terkait dengan tekanan klien dan 

penerapan coretax system yaitu Teori Atribusi (Attribution Theory) dan 

Technology Acceptance Model (TAM). Dimana tekanan klien dapat didukung 

oleh teori atribusi yang merumuskan tentang faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi perilaku seseorang yaitu adanya faktor dari internal dan eksternal. 

Kemudian untuk penerapan coretax system, dapat didukung oleh teori TAM 

yang merumuskan tentang penerimaan seseorang terhadap teknologi informasi. 
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Kedua teori ini dapat sejalan dengan variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

Kajian literatur terkait dengan tekanan klien terhadap kinerja karyawan, 

khususnya karyawan pada konsultan pajak, belum menunjukkan adanya kajian 

terkait hal tersebut. Tetapi penulis menjadikan karyawan akuntan publik sebagai 

referensi. Penelitian yang pernah dilakukan oleh (Sasmita & Widaryanti, 2023) 

yang menunjukkan bahwa tekanan klien berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Penelitian-penelitian lainnya yang terkait, juga mengungkapkan bahwa tekanan 

klien dapat memengaruhi kinerja ataupun kualitas audit dari karyawan. Selain 

itu, penelitian-penelitian yang secara khusus membahas terkait coretax system 

masih sangat terbatas dan sebagian besar penelitian sebelumnya hanya 

membahas mengenai aspek teknologinya secara umum dalam sistem 

perpajakan. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap pengaruh 

tekanan klien dan penerapan coretax system terhadap kinerja yang dihasilkan 

oleh karyawan pada konsultan pajak. Research GAP yang ditemukan yaitu 

belum adanya kajian komprehensif yang secara jelas membahas tentang kinerja 

karyawan pada konsultan pajak. Diharapkan pada penerapan coretax system 

saat ini mampu memberikan jawaban untuk berbagai permasalahan sederhana 

dalam administrasi perpajakan, seperti ketidakjelasan prosedur perpajakan, 

penanganan administrasi yang lambat, dan lemahnya kontrol serta pengawasan 

terhadap kepatuhan pajak (Panjaitan & Yuna, 2024). 
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Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah tekanan klien dan penerapan 

coretax system dapat memengaruhi kinerja karyawan konsultan pajak. Lebih 

jelasnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah dengan 

diterapkannya coretax system dan ditambah dengan tekanan yang diberikan dari 

klien, dapat berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan pada konsultan pajak. 

Tujuan dari penelitian ini didasarkan pada fenomena dan kebaruan yang penulis 

temukan. 

B. Rumusan Masalah 

Mencermati latar belakang yang penulis telah jabarkan, permasalahan pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah tekanan klien berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 

karyawan konsultan pajak? 

2. Apakah penerapan coretax system berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan konsultan pajak? 

3. Apakah tekanan klien dan penerapan coretax system dapat berpengaruh 

secara simultan terhadap kinerja karyawan konsultan pajak? 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini memfokuskan pada karyawan yang bekerja di konsultan 

pajak, khususnya yang secara langsung menangani klien dan menggunakan 

coretax system dalam melakukan pekerjaannya. Secara geografis, penelitian ini 

dibatasi hanya mencakup kantor konsultan pajak yang berada di kota Denpasar 

dan tidak mencakup seluruh konsultan pajak yang ada di Bali.  
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Menimbang urgensi penelitian, dirumuskan tujuan serta manfaat 

dilakukannya penelitian. Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian 

ini dibuat dengan tujuan: 

a. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh tekanan klien terhadap  

kinerja karyawan konsultan pajak 

b. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh penerapan coretax system 

terhadap kinerja karyawan konsultan pajak 

c. Untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh tekanan klien dan 

penerapan coretax system terhadap kinerja karyawan konsultan pajak 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap 

pengembangan teori tingkah laku dan model penerimaan teknologi 

dalam bidang perpajakan. Penerapan model penerimaan teknologi 

(TAM) dalam konteks perpajakan, pada penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana 

penerapan suatu teknologi dapat memengaruhi perilaku yang akan 

berdampak pada hasil kinerja dari seseorang. Hasil dari penelitian dapat 

dijadikan landasan bagi pengembangan teori yang lebih spesifik. 

 

 



8 
 

 

 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Karyawan Konsultan Pajak 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman terkait 

dampak tekanan klien terhadap kinerja. Selain itu, diharapkan juga 

dapat membantu karyawan dalam pemanfaatan coretax system 

secara lebih optimal untuk menambah efisiensi kerja, 

meminimalisasi kesalahan, dan mempercepat penyelesaian tugas. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat membuka peluang bagi 

karyawan untuk mengembangkan kinerja menjadi lebih baik. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Diharapkan adanya penelitian ini, Politeknik Negeri Bali, 

sebuah institusi pendidikan vokasi lanjutan yang lebih menekankan 

praktik dibandingkan teori, dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan bagi penelitian ilmiah dan intelektual tentang 

perpajakan. Selain daripada itu, diharapkan juga kajian ini mampu 

memberikan masukan bagi Politeknik Negeri Bali dalam upaya 

meningkatkan relevansi kurikulum dengan keperluan dunia kerja. 

Temuan yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dijadikan dasar 

dalam merancang pembelajaran yang inovatif dan adaptif terhadap 

perkembangan yang terjadi saat ini. 

3) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa, terutama 

yang mendalami bidang perpajakan. Diharapkan mahasiswa 
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memperoleh pengetahuan terkait tekanan klien dan coretax system 

berdampak pada produktivitas dan efektivitas kerja di bidang 

perpajakan. Selain itu penelitian ini dapat dijadikan landasan bagi 

mahasiswa dalam menyusun penelitian serupa di masa yang akan 

datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada hasil pengujian dan analisis yang telah dijelaskan 

sebelumnya mengenai kinerja karyawan konsultan pajak yang dipengaruhi oleh 

tekanan klien dan penerapan coretax system, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tekanan klien memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan konsultan pajak di Kota Denpasar. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tekanan klien yang didapatkan, maka kinerja karyawan 

semakin menurun. 

2. Penerapan coretax system tidak memiliki pengaruh yang positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan konsultan pajak di Kota Denpasar. Penerapan 

coretax system yang baik, tidak serta-merta dapat meningkatkan kinerja 

karyawan konsultan pajak. Begitu juga jika penerapan coretax system 

dianggap belum maksimal, tidak sepenuhnya dapat menurunkan kinerja 

karyawan konsultan pajak.  

3. Tekanan klien dan penerapan coretax system memiliki pengaruh secara 

simultan atau bersama-sama terhadap kinerja karyawan konsultan pajak di 

Kota Denpasar. 
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B. Implikasi 

Penelitian ini dilakukan karena adanya fenomena dan kebaruan yang 

berlangsung. Hal ini dapat berdampak bagi pembacanya. Adapun implikasi 

teoritis dan praktis dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pengembangan 

kajian literatur tentang manajemen sumber daya manusia, khususnya yang 

berkaitan dengan industri jasa profesional seperti konsultan pajak. Penelitian 

ini mendukung teori atribusi yang mengatakan bahwa tekanan psikologis dari 

luar pekerjaan dapat memengaruhi produktivitas individu. Selain teori 

atribusi, penelitian ini juga mendukung teori TAM yang menunjukkan bahwa 

teknologi informasi dalam lingkungan kerja harus dikombinasikan dengan 

kesiapan organisasi untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu, 

kesiapan infrastruktur dari penerapan aplikasi perpajakan juga sangat penting. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini menunjukkan pentingnya manajemen konsultan pajak 

khususnya di Kota Denpasar untuk mempertimbangkan faktor psikologis dan 

tanggung jawab karyawan yang berinteraksi langsung dengan klien. Terdapat 

bukti bahwa kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh tekanan yang berasal 

dari ekspektasi klien, seperti tenggat waktu yang ketat, hasil optimal, dan 

permintaan pelayanan yang cepat. Oleh karena itu, organisasi harus 
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menerapkan strategi untuk mengurangi stres dari para karyawan. Selain itu, 

sistem digital sendiri belum cukup untuk meningkatkan produktivitas kerja. 

Ini dapat terjadi karena para karyawan tidak memahami fungsi sistem, tidak 

menyukai teknologi baru, atau tidak mengintegrasikan coretax system ke 

dalam pekerjaan. Oleh karena itu, perusahaan harus melakukan evaluasi 

internal terhadap bagaimana sistem ini digunakan, termasuk memberikan 

pelatihan teknis dari penggunaan coretax system untuk meningkatkan efisiensi 

kerja. Implementasi teknologi membutuhkan kolaborasi antara kesiapan 

sistem, kemampuan pengguna, dan budaya kerja yang fleksibel. 

C. Saran 

1. Bagi Manajemen Kantor Konsultan Pajak 

Perusahaan harus membuat rencana khusus untuk meminimalkan tekanan 

klien terhadap karyawan mereka. Hal ini dapat dicapai dengan menetapkan 

batasan kerja yang jelas, meningkatkan komunikasi internal, dan memberikan 

pelatihan secara rutin tentang manajemen stres. Perusahaan juga perlu 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, dimana atasan aktif 

memberikan bimbingan serta melindungi karyawan dari tekanan yang tidak 

proporsional dari luar. 

2. Bagi Karyawan Konsultan Pajak 

Karyawan konsultan pajak diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

mereka untuk mengelola tekanan klien dengan meningkatkan ketahanan 

mental dan keterampilan interpersonal. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
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mengikuti pelatihan pengembangan diri dan aktif meminta dukungan dari 

rekan kerja ataupun atasan untuk menjaga stabilitas kinerja saat tuntutan klien 

yang tinggi. 

3. Bagi Pengembang dan Pengelola Coretax System 

Saat ini, sangat penting bagi otoritas pajak yang menangani coretax system 

untuk melakukan penilaian menyeluruh terhadap pelaksanaan atau kinerja dari 

coretax system di tingkat pengguna. Pengembang sistem disarankan untuk 

membuat sistem lebih mudah digunakan, meningkatkan kecepatan akses, dan 

menyediakan fitur yang benar-benar meningkatkan efisiensi kerja.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini tentunya masih memiliki banyak keterbatasan, oleh karena 

itu, diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat memperluas cakupan 

wilayah penelitian ke kota atau daerah lainnya untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih menyeluruh dan menambah sampel penelitian. Selain itu 

disarankan juga untuk mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi dapat 

memengaruhi kinerja karyawan konsultan pajak. Disarankan juga untuk 

peneliti selanjutnya untuk menggunakan pendekatan metode campuran agar 

hasil dari metode kuantitatif dapat diperdalam dengan wawancara atau 

observasi langsung. Hal ini tentunya dapat membantu menggambarkan aspek-

aspek psikologis yang mungkin tidak sepenuhnya tergambar melalui 

pernyataan kuesioner.   
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